
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 4

MINGGU LEGI, 24 JULI 2022

( 24 BESAR 1955 )

Usul Mengganti Subsidi Pupuk dengan Subsidi Harga Panen

Petani Indonesia sering

mengeluh sulit memper-

oleh pupuk. Kalau toh ada

pupuk, mereka memper-

oleh dengan harga mahal.

Sedangkan ketika panen,

harga komoditas pertani-

an jatuh.

”Jika ingin sektor perta-

nian maju dan petani

menikmati kesejahteraan,

berkiblatlah ke negara-ne-

gara yang industri perta-

nian mereka maju. Teru-

tama ke China dan Rusia,”

komentar Eko Agus Her-

yanto SP, owner pabrik

pupuk PT Surya Cipta

Perkasa.

Pemerintah di China

dan Rusia, lanjut Agus,

punya kebijakan ketat da-

lam mengatur pola tanam

dan mendampingi petani

saat musim panen tiba.

Termasuk dalam menen-

tukan harga pasar produk

pertanian. Dengan sistem

tersebut, petani di negara

tersebut bisa menikmati

penghasilan layak dari

jerih payah mereka.

”Pemerintah seharus-

nya berani intervensi yang

lebih jauh untuk me-

nangani sektor pertanian.

Terlebih dalam mengawal

harga komoditas, agar tak

diombang-ambingkan pe-

laku pasar,” usulnya keti-

ka ditemui di kantornya

Bromonilan Purwomar-

tani Kalasan Sleman.

Pelaku pasar pertanian

di Indonesia dengan lelu-

asa mempermainkan har-

ga suatu komoditas. Se-

lain disebabkan tidak

adanya kebijaksanaan pe-

merintah yang membela

petani, budaya latah da-

lam menanam komoditas,

juga menjadi faktor penye-

bab leluasanya pedagang

mempermainkan harga.

”Petani kita masih latah

dalam menanam. Saat ini,

misalnya, harga cabai me-

lambung. Sekarang ada

fenomena para petani ra-

mai-ramai menanam ca-

bai. Kami sering memberi

masukan ke petani agar

bijak memilih komoditas

pertanian yang akan di-

tanam. Karena saat ini ba-

nyak yang sedang mena-

nam cabai, maka kami

menyarankan ke patani

agar menanam komoditas

lain, misalnya terong.

Karena nanti harga cabai

pasti akan anjlok,” papar

Agus yang juga pemilik

perusahaan benih PT

Royal Agro Persada ini.

Pemerintah jangan ha-

nya melakukan pembina-

an dan subsidi. Namun ju-

ga tegas dalam membuat

perencanaan tanam. Di-

buat semacam analisis ke-

butuhan pasar semua ko-

moditas, lalu dalam pena-

namannya dibuat sema-

cam zonasi. Bikin proyeksi

berasarkan perhitungan

komprehensif.

”Pemerintah harus bisa

menjamin bahwa harga

panen akan stabil sehing-

ga tak merugikan petani.

Akan lebih tepat bila sub-

sidi pupuk dialihkan men-

jadi subsidi harga panen,”

usulnya lagi.

Agus mengamati, Ku-

lonprogo bisa menjadi sa-

lah satu contoh intervensi

pemerintah dalam menata

sektor pertanian. Di sana

ada keputusan bersama,

dalam menanam cabai

harus dilakukan serem-

pak dalam satu hari yang

sama. Petani harus taat

kesepakatan, sebagai upa-

ya memangkas siklus ha-

ma.  (Dar)-f

Kunci Sukses Usaha Dilandasi Guyub Rukun Anggota 

KEBERHASILAN suatu usaha kelom-

pok atau Usaha Mikro Kecil dan Mene-

ngah (UMKM) harus dilandasi kekom-

pakan, 'guyub rukun' antar anggota dan

selalu dijaga kelestariannya. 

"Diawali dari sedikit demi sedikit dan

tanpa putus asa, peduli pada anggota ser-

ta tertib aturan yang berlaku dalam

kelompok,"  ujar Suti Rahayu Ketua

KWT/UMKM 'Putri 21' Sumberrejo,  Pla-

yen, Gunungkidul, Sabtu (16/7) ketika

menerima kunjungan Studi Tiru dari

Kelompok Wanita Tani (KWT) Sumber

Rejeki , Padukuhan Karangkemasan-

Dagen, Kalurahan Sumberrahayu, Kapa-

newon Moyudan, Kabupaten Sleman.

Menurut Suti Rahayu, kelompoknya

selain pertemuan rutin setiap bulan yang

diisi dengan berbagai kegiatan, seperti

arisan juga penyuluhan tentang usaha

mandiri. Salah satunya adalah pengem-

bangan olahan dari ubi dan singkong,

yang bahan bakunya banyak ditemukan

di wilayahnya.

Sebagai produk unggulan, adalah pem-

buatan mi instan berbahan baku tepung

ubi dan laris manis di pasaran. Selain itu

juga ada beberapa aneka camilan, yang

semuanya dikemas dengan baik, aman

dan sehat karena berbahan alami tanpa

pengawet.

"Berkat pengembangan produk olahan

pertanian, maka kelompok bisa berusaha

mandiri yang dampaknya untuk kesejah-

teraan bersama," tambah Suti Rahayu

yang kini pihaknya selalu sibuk menjadi

narasumber, atau giat mengikuti pelatih-

an baik di wilayahnya maupun di

Gunungkidul.

Ketua Gabungan Kelompok Tani

(Gapoktan) Sumberrahayu, M Sumardi

yang memimpin studi tiru KWT Sumber

Rejeki mengungkapkan, kegiatan ini

bertujuan untuk menambah wawasan

dalam pengolahan hasil pertanian untuk

pengembangan pemanfaatan lahan peka-

rangan serta penanaman holtikultura.

Ikut mendampingi dalam studi tiru

PPL Sumberrahayu, Drh  Andi Prasetya

dan Ulu-ulu H Pangestu Priyatna yang

diikuti 30 orang anggota.

KWT Sumber Rejeki sendiri berdiri ta-

hun 2011 dan dikukuhkan tanggal 22

Desember 2014 oleh Dinas Pertanian dan

Perikanan Kabupaten Sleman. Kegiatan

rutin digelar pertemuan kelompok setiap

tanggal 5 tiap bulan, diisi penyuluhan

tentang teknologi pertanian,  latihan

pembuatan pupuk cair organik, pelatihan

olahan hasil pertanian  dan penanaman

sayuran dan buah dalam pot. 

"Belum lama ini KWT Sumber Rejeki

mengembangkan budidaya bawang me-

rah dalam pot, hasilnya cukup memuas-

kan, " tambah M. Sumardi. 
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JIKA berkiblat ke manca negara, bidang

pertanian di China, Thailand, Vietnam,

Jepang dan Rusia berkembang sangat pe-

sat. Para petani di sana menikmati kesejah-

teraan dari kerja keras mereka. Kondisi

tersebut berbeda dengan yang terjadi di

Indonesia.

Meracik Jamu untuk Segala Usia Butuh Ketepatan Takaran
PANDEMI Covid 19

memberi banyak pelajaran

berharga. Salah satunya

adalah kesadaran untuk

memperkuat imun tubuh

agar terhindar dari se-

rangan virus tersebut.

Empon-empon menjadi

salah satu bahan yang

dipercaya bisa memperku-

at imun tubuh. Susmiyati

mengungkap, selama pen-

demi Covid-19 dia ber-

kreasi dengan empon-em-

pon untuk membantu

masyarakat sekitar tem-

pat tinggalnya, Ketandan

RT 02 Banguntapan Ban-

tul, menjaga imun tubuh.

Kebetulan Susmiyati se-

lama ini menekuni usaha

minuman tradisional ber-

bahan empon-empon. Ka-

rena ancaman Covid tak

memandang usia, Sus-

miyati berkreasi dengan

ramuan empon-empon

yang bisa dikonsumsi

segala usia. Mulai anak-

anak hingga orang tua.

”Awalnya, dulu pada aw-

al-awal Covid 19 meng-

ganas, saya merasa badan

mriyang.  Saya coba mem-

buat ramuan berbahan

empon-empon. Setelah

saya minum ternyata sem-

buh,” kisahnya.

Di dekat rumah Susmi-

yati, kebetulan sering di-

pakai tempat berkumpl

pemuda kampung. Dia

mengamati, beberapa pe-

muda yang kumpul di

sana, terserang batuk

pilek. 

”Belajar dari pengala-

man, saat itu setiap hari

saya siapkan satu termos

jumbo minuman berbahan

empon-empon seperti yang

saya minum. Ternyata

setelah mereka minum,

sakitnya hilang. Selama

pandemi kemarin setiap

hari saya siapkan satu ter-

mos jumbo minuman di

tempat tersebut.  Siapa sa-

ja boleh minum,” pa-

parnya.

Tak hanya di tempat

para pemuda kampung

berkumpul. Setiap Jumat

Susmiyati memberi satu

termos jumbo minuman

rempah tersebut ke mas-

jid. Juga ke tempat lain di-

mana ada pertemuan dan

kegiatan warga. 

”Ternyata respons  mere-

ka bagus. Minumannya

segar, bisa diminum segala

usia dan mereka merasa-

kan manfaat dari ramuan

empon-empon tersebut,”

jelasnya.

Dari kisah itulah lantas

Susmiyati meracik ramu-

an yang diberi nama rem-

pah tiger (pasti seger)

tersebut dalam produk mi-

numan segar berkhasiat

yang praktis penggunaan-

nya. Dia olah menjadi

sirup dan serbuk herbal.

”Sambutan masyarakat

cukup bagus. Banyak yang

pesan, beberapa di an-

taranya dari luar kota,”

kata Susmiyati di sela

mengikuti pameran

UMKM Bantul Expo,

Kamis (21 Juli 2022).

Bahan terdiri jahe, kayu

manis, kunyit dan cengkeh

tersebut diolah menjadi

sirup dan serbuk dikemas

botol. Diberi nama Jahe

Rempah Susmi. 

Menurutnya, ramuan-

nya memang sederhana.

Namun yang sulit adalah

menemukan komposisi

takaran dari masing-ma-

sing bahan untuk mene-

mukan citarasa dan khasi-

at yang pas sesuai tujuan.

Susmiyati mengaku, bu-

tuh waktu eksperimen

satu bulan untuk mene-

mukan formula yang digu-

nakan sekarang. Ramuan

tersebut berkhasiat mem-

perlancar peredaran da-

rah, menguatkan daya

tahan tubuh serta mence-

gah masuk angin. 
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Daun Katu Cegah Radang 
DAUN katu sangat pop-

uler di kalangan ibu-ibu

yang baru saja melahir-

kan, karena kandungan-

nya bisa memperlancar

Air Susu Ibu (ASI). 

Tanaman ini mudah

tumbuh di sembarang

tempat, di kebun, tepi

belumbang, pematang sa-

wah dan lain sebagainya.

Kaya akan vitamin A dan

C bersifat antioksidan,

yang baik untuk mem-

perkuat daya tahan tubuh

juga sebagai antibakteri

serta antijamur.

Kandungan vitamin C

dan karotenoid yang bersi-

fat antioksidan dapat

melindungi sel tubuh dari

kerusakan dan peradan-

gan akibat radikal bebas.

Dengan demikian zat anti-

radang dalam daun katu,

bisa mengurangi bengkak

lebih cepat.

Kandungan vitamin C

dapat menyembuhkan lu-

ka, karena membantu

pembentukan kolagen .

Saat kulit luar mengalami

luka, maka vitamin C

akan dipecah dan di-

angkut melalui aliran

darah ke sel yang membu-

tuhkan termasuk kulit

yang mengalami luka.

Selain itu, juga mening-

katkan daya tahan tubuh.

Dampaknya, sistem keke-

balan tubuh lebih kuat da-

lam melawan virus, bak-

teri dan patogen penyebab

penyakit lainnya.

Kendalikan Gula

Darah

Olahan sayur daun

katu, ternyata juga bisa

menurunkan kadar gula

darah dalam tubuh. Si-

fatnya yang antidiabetes,

juga mengurangi obesitas

salah satu pemicu terja-

dinya diabetes menurun.

Kandungan serat yang

tinggi pada sayur daun

katu membantu melan-

carkan pencernaan. Selain

itu, juga bisa menjaga

bakteri baik dalam usus

yang berperan sebagai

prebiotik. Serat dalam

daun katu, juga memban-

tu penyerapan air, mem-

percepat pergerakan feses

melalui usus dan meng-

atasi sembelit.

Menjaga kesehatan tu-

lang, daun katu juga me-

ngandung kalsium yang

bermanfaat untuk menja-

ga kesehatan tulang dan

meningkatkan energi da-

lam tubuh. Disamping

kalsium ternyata daun

katu juga mengandung

fosfor, mineral ini juga

yang membantu mening-

katkan kekuatan tulang.

Cara Mengolah

Ambil beberapa lembar

daun katu secukupnya,

bisa dicampur sayuran

yang lain untuk penam-

bah gizi. Masak dengan

air sampai mendidih dan

matang, bisa dibuat sayur

bening atau tumis telur.

Konsumsi setelah matang,

jangan memakan sayur

daun katu yang masih

mentah karena bisa men-

datangkan gangguan ke-

sehatan yang lain, seperti

radang paru-paru dan lain

sebagainya.

Itulah beberapa man-

faat daun katu untuk ke-

segaran, dan para leluhur

tetap melestarikan hingga

kini karena percaya 'tam-

ba teka lara lunga' . 
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Daun katu yang banyak manfaatnya  untuk  kese-

hatan tubuh.

KR-Istimewa

Susmiyati mengolah jahe rempah

KR-batangkab.go.id

Ilustrasi, keberhasilan memanfaatkan lahan untuk budidaya hortikultura

KR-Sutopo Sgh
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